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ABSTRAK

Febri Prananda Putra, (53436) : Tinjauan Tingkat Kebugaran Jasmani
Siswa SD Negeri 04 Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman

Masalah dalam penelitian ini yaitu proses pembelajaran
penjasorkes di SD Negeri 04 Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman belum terlaksana seperti yang diharapkan. Banyak faktor yang
menyebabkan masalah tersebut diantaranya yaitu kebugaran jasmani
tersebut. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
tingkatan kebugaran jasmani siswa SD Negeri 04 Enam Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman.

Jenis penelitian adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran penjasorkes yang berjumlah
sebanyak 192 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini
berjumlah sebanyak 32 orang. Untuk memperoleh data Kebugaran
Jasmani dilakukan tes Tingkat Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI). Data
dianalisis dengan menggunakan persentase.

Hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa
di SD Negeri 04 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman, dari 17
orang siswa putera dan 15 siswa puteri , sebagian besar dari jumlah siswa
yang terpilih sebagai sampel tidak memiliki tingkat kebugaran jasmani
baik atau masih masih banyak yang sedang dan rendah tingkat kebugaran
jasmaninya
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
mempunyai peranan Yyang sangat besar dan strategis dalam
membangun sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, terutama
dalam hal pembangunan fisik (jasmani) dan rohani, serta memiliki rasa
sportivitas yang tinggi, sehingga karakter seperti itu sudah terbentuk
dari usia dini yaitu usia anak-anak di Sekolah Dasar. Dalam kurikulum
SD/MI/SDLB sesuai dengan Peraturan Pemerintah mendiknas No. 23
Tahun 2006 adalah “kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan
kesehatan bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik agar
sehat jasmani dan rohani, dan menumbuhkan rasa sportivitas”.

Dengan demikian diharapkan pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah dapat berjalan
dengan baik. Guru penjas wajib melaksanakan pembelajaran dengan
alokasi waktu yang sudah ditetapkan atau dijadwalkan, tentu terlebih
dahulu membuat perencanaan pembelajaran dan sekaligus
memberikan evaluasi pembelajaran. Di samping itu guru harus
mengajarkan materi pembelajaran disesuaikan dengan Garis-Garis
Besar Program Pengajaran (GBPP) yang telah ditentukan. berdasarkan
peraturan pemerintah penyempurnaan kurikulum selanjutnya dilakukan

oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).
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Berdasarkan beberapa kali pengamatan dan observasi yang
penulis lakukan terhadap siswa SD Negeri 04 Enam Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman, khususnya pada saat siswa mengikuti
pembelajaran pendidikan jasman, olahraga dan kesehatan terlihat
sebagian siswa tidak bersemangat, cepat lelah dan latihan terkesan
tidak serius, ada siswa yang mukanya pucat, bahkan ada pula yang
hanya duduk melihat temannya bermain. Hal ini terlihat dari penampilan
dan sikap mereka ketika latihan dan bermain, misalnya saja pada saat
pembelajaran senam dasar ada yang tidak mau, malas bergerak dan
olahraga permainan mereka kurang gesit dan lincah dan cepat lelah
disebabkan daya tahan tubuhnya menurun. Kemudian ketika penulis
tanya mereka kenapa siswa mempunyai sikap seperti itu, terutama
siswa laki-laki menjawab karena letih dan mengantuk, kemudian
beberapa anak menjawab mereka kurang tidur karena nonton TV, main
game, dan internet karena ada tugas yang diberikan guru di sekolah.

Sesuai dengan uraian yang telah dikemukakan di atas, semua
gejala yang dirasakan beberapa orang siswa SD Negeri 04 Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman, penulis beranggapan bahwa
tingkat kesegaran jasmani mereka belum begitu baik. Mungkin
disebabkan oleh banyak hal, misalnya latihan atau aktivitas bermain
yang melibatkan kerja fisik kurang terbiasa mereka lakukan, kurang
istirahat karena banyak anak-anak sekarang suka menonton TV

bermain game dan internet. Di samping itu mungkin saja faktor lain



seperti lingkungan, kebiasan berolahraga, status gizi, dan aktivitas
bermain yang sering dilakukan anak-anak untuk mengisi waktu luang
mereka di sore hari dapat mempengaruh kesegaran jasmani.

Berpedoman pada uraian yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis beranggapan atau menduga banyak faktor penyebab siswa
bersikap malas, kurang bersemangat, kadang-kadang tidak mau
melakukan apa yang diberikan guru penjas, bahkan kebanyakkan siswa
terutama siswa laki-laki maunya bermain bola saja. Sehingga hal ini
dapat menyebabkan proses pembelajaran penjasorkes di SD Negeri 04
Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman belum terlaksana seperti
yang diharapkan.

Pelaksanaan pembelajaran penjasorkes dapat terlaksana dengan
baik, tentu banyak faktor yang dapat mempengaruhinya.Adapun faktor-
faktor tersebut antara lain adalah kemampuan guru dalam mengajar,
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes, sarana dan
prasarana, metode pembelajaran yang kurang tepat, media
pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa, status gizi, dan
lingkungan sekolah yang kurang aman dan nyaman, serta tingkat
kesegaran jasmani siswa yang belum baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang jadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran penjasorkes belum
terlaksana dengan baik, dan penulis melihat gejala-gejala seperti yang

telah dijelas pada halaman sebelumnya, maka penulis beranggapan



bahwa salah satu faktor penyabab adalah tingkat kesegaran jasmani
siswa yang belum baik. Benar atau tidaknya dugaan tersebut, penulis
ingin membuktikannya lewat suatu penelitian tentang tingkat kesegaran
jasmani siswa di di SD Negeri 04 Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman.

Menurut Lutan (2001:7) kesegaran jasmani adalah “kemampuan
seseorang untuk melakukan tugas fisik yang memerlukan kekuatan,
daya tahan, dan fleksibilitas”. Dengan demikian dapat diartikan bahwa
siswa yang memiliki tingkat kesegaran jasmani dengan baik, maka dia
akan mempunyai kemampuan untuk mejalan dan menyelesaikan
tugas-tugas fisik dalam pembelajaran penjasorkes seperti dalam materi
pembelajaran olahraga dan permainan banyak menuntut kerja fisik
yang prima, karena gerakan yang dilakuan banyak lari, melompat,
menangkap, menolak, dan sebagainya membutuhkan kecepatan, daya
tahan,kelentukan dan kekuatan, serta membutuhkan koordinasi.

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka harapan penulis nantinya
penelitian ini dapat dijadikan salah satu solusi mengatasi permasalahan
yang mungkin terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan (penjasorkes) di Sekolah Dasar.
Dengan demikian judul penelitian ini adalah "Study Tingkat Kesegaran
Jasmani siswa Sekolah Dasar Negeri 04 Enam Lingkung Kabupaten

Padang Pariaman”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di
atas, maka dapat dikemukakan identifikasi masalah yakni sebagai
berikut:
1. Kemampuan guru
2. Motivasi siswa
3. Kesegaran jasmani
4. Metode dan media pembelajaran
5. Istirahat yang cukup
6. Aktivitas yang dilakukan siswa dirumah
7. Status gizi
8. Lingkungan belajar
C.Pembatasan Masalah
Berpedoman pada identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang
dapat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di SD
Negeri 04 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman, maka pada
kesempatan ini penulis membatasi atas satu faktor saja vyaitu
kesegaran jasmani.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka permasalahan
ini dapat dirumuskan yaitu bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa
Sekolah Dasar Negeri 04 Enam Lingkung Kabupaten Padang

Pariaman?.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan
permasalahan ini sebagai berikut untuk mengetahui tingkat kesegaran
jasmani siswa SD Negeri 04 Enam Lingkung Kabupaten Padang

Pariaman

F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini nantinya diharapkan berguna bagi :

1. Penulis sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di
Fakultas Ilmu Keolaragaan Universitas Negeri Padang.

2. Guru penjas di SD Negeri 04 Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman, sebagai masukan pentingnya kesegaran jasmani dalam
pelaksanaan pembelajaran penjasorkes.

3. Siswa SD Negeri 04 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman,
sebagai masukan bahwa kesegaran jasmani penting sekali dalam
belajar penjasorkes.

4. Pihak sekolah sebagai masukkan dalam meningkatkan mutu
pendidikan, karena dengan tingkat kesegaran jasmani siswa baik
maka siswa dapat mengikuti semua aktifitas belajar dengan baik.

5. Peneliti selanjutnya dalam meneliti kajian yang sama secara lebih
mendalam dengan jumlah sampel yang lebih banyak.

6. Perpustakaan Fakultas Illmu Keolaragaan Universitas Negeri

Padang, sebagai literatur dan bahan bacaan mahasiswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bagian terdahulu, maka dalam bab ini akan dikemukakan
kesimpulan dan saran. Adapun kesimpulan dan saran tersebut adalah:
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengukuran terhadap tingkat kebugaran
jasmani siswa di SD Negeri 04 Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman, dari 17 orang siswa putera dan 15 siswa puteri , sebagian
besar dari jumlah siswa yang terpilih sebagai sampel tidak memiliki
tingkat kebugaran jasmani baik atau masih banyak yang sedang dan
rendah tingkat kebugaran jasmaninya.
B. Saran
Adapun beberapa saran yang dapat dikemukakan yang ditujukan
kepada yakni sebagai berikut:
1. Guru penjasorkes:

a. Agar lebih banyak memberikan pembelajaran penjasorkes dalam
bentuk permainan, sehingga dapat menumbuhkan rasa senang
dan semangat siswa untuk bermain dan berolahraga.

b. Agar lebih tegas dan disiplin dalam belajar dan pembelajaran,
sehingga siswa aktif dan kreaktif belajar penjasorkes, hal ini dapat

mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani siswa.
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c. Memberikan pemahaman dan pengertian tentang pentingnya
pembelajaran penjaorkes dalam meningkatkan kebugaran
jasmani.

2. Orang tua, agar memperhatikan asupan atau kebutuhan gizi anak
di rumah, karena dapat mempengaruhi kebugaran jasmani.

3. Siswa, diharapkan melakukan aktivitas bermain untuk mengisi
waktu luangnya karena bermanfaat bagi kebugaran jasmani.

4. Kepala sekolah agar melengkapi sarana dan prasarana
penjasorkes, dan memperhatikan lingkungan sekolah yang sehat,
sehingga siswa nyaman, aman dan senang belajar penjasorkes

hal ini baik untuk kesehata dan kebugaran jasmani siswa.
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